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Masalah utama yang dihadapi dalam pemenuhan daging dan susu sapi di 

Indonesia yaitu rendahnya SDM khususnya dalam pengetahuan ternak 

khusunya ruminansia. Peternak tidak mengetahui anatomi ternak ruminansia 

yang memiliki lambung ganda yaitu rumen, retikulum, omasum dan 

abomasum, sehingga mempengaruhi strategi dalam pemberian pakan yang 

menentukan produktivitas ternak sapi potong maupun perah. . Rumen 

berperan penting karena di dalam rumen terdapat mikroba yang berperan 

dalam perombakan berbagai nutrisi pakan khususnya pada perombakan serat 

kasar sehingga berpengaruh terhadap produktivitas ternak. Peningkatan 

pengetahuan tentang rumen khususnya mikroba rumen merupakan salah satu 

solusi dalam masalah ini yang bertujuan agar peternak memiliki strategi dalam 

menentukan pakan yang dapat dicerna oleh ternak. Materi dan metode 

menggunakan data sekunder yang diambil dari jurnal peneliti dan dan buku 

kemudian dianalisis dengan metode pendekatan deskriptif analitik. Rumen 

memiliki tiga jenis mikroba yaitu bakteri, fungi (jamur), dan Protozoa. Peranan 

bakteri di dalam rumen yaitu sebagai perombak serat kasar seperti selulosa dan 

hemiselulosa dan peran dari fungi di dalam rumen yaitu sebagai awal jalan 

membuka dinding sel yang sudah tercerna serta peranan dari protozoa yaitu 

berkontribusi dalam proses pencernaan dan pemecahan materi organic di 

dalam rumen. 

 

 

A B S T R A C T 

The main problem faced in the fulfillment of beef and cow milk in Indonesia is 

the low level of human resources, especially in the knowledge of livestock, 

especially ruminants. Farmers do not know the anatomy of ruminants that have 

double hulls, namely the rumen, reticulum, omasum and abomasum, thus 

affecting the feeding strategy that determines the productivity of both beef and 

dairy cattle. . Rumen plays an important role because in the rumen there are 

microbes that play a role in overhauling various feed nutrients, especially in 

overhauling crude fiber so that it affects livestock productivity. Increasing 

knowledge about the rumen, especially rumen microbes, is one solution to this 

problem which aims to make farmers have a strategy in determining the feed 

that can be digested by livestock. Material and methods using secondary data 

taken from research journals and books and then analyzed using the analytical 

descriptive approach. The rumen has three types of microbes, namely bacteria, 

fungi (fungi), and protozoa. The role of bacteria in the rumen, namely as a 

remover of crude fibers such as cellulose and hemicellulose and the role of 
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fungi in the rumen, namely as the beginning of the way to open the digested 

cell walls and the role of protozoa which contribute to the digestion process and 

breakdown of organic matter in the rumen. 
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1. Pendahuluan  

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) bahwa populasi sapi potong pada tahun 2019 meningkat 

dari 16,4 juta menjadi 17,1 juta. Selain itu tahun 2018 populasi sapi perah di Indonesia dari 540 ribu 

meningkat menjadi 581 ribu  (Badan Pusat Statistik, 2020). Peningkatan populasi disebabkan oleh 

program pemerintah swasembada pangan serta juga disebabkan mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam ternak ruminansia dibutuhkan untuk korban setiap tahunnya karena adanya hari 

besar agama islam yakni Hari Raya Idul Adha. 

Namun berbagai peningkatan tersebut belum mencukupi kebutuhan daging dan susu di 

Indonesia. Peningaktan produksi daging sebesar 3,2% setiap tahunnya belum mencukupi 

peningakatan kebutuhan konsumsi daging sapi di Indonesia sebesar 4,66% (Zainuddin et al., 2017). 

Produksi susu di Indonesia sebesar 900 ribu ton belum mencukupi kebutuhan konsumsi susu 

penuduk di Indonesia sebesar 2,51 liter/kapita/tahun yang dapat disimpulkan bahwa produksi daging 

dan susu sapi di Indonesia belum mencukupi dalam memenuhi kebutuhan daging dan susu sapi 

penduduk Indonesia (Wulandari & Bowo, 2019). Ketidakmampuan produksi daging dan susu sapi  

mememnuhi kebutuhan daging dan susu di Indonesia disebabkan oleh beberapa hal yaitu kelangkaan 

hijauan pakan, tingginya harga konsentrat, kecilnya skala usaha, lemahnya manajemen usaha, 

keterbatasan lahan, keterbatasan akses ke lembaga pendanaan, dan  kelangkaan bibit yang berkualitas 

serta keterbatasan SDM peternak utamanya (Nugroho, 2010). 

Kelangkaan hijauan pakan terjadi saat musim kemarau karena saat musim kemarau tanaman 

hijauan pakan sulit bertumbuh karena kekurangan air yang menyebabkan kelangkaan hijauan pakan. 

Sehingga hal ini menyebabkan produktivitas sapi potong maupun perah menururn karena kurangnya 

hijauan pakan yang berkualitas (Specht & Guarino, 2020).Tingginya harga konsentrat juga 

menyebabkan para peternak kelabakan dalam mengatur pakan untuk ternak sapi potongnya karena 

konsentrat merupakan komponen terpenting dalam pertumbuhan daging sapi potong sehingga ketika 

harga konsentrat mahal peternak dapat merugi bahkan tutup usahanya (Sandi et al., 2019). 

Permasalahan lain yaitu berkurangnya lahan untuk peternakan karena semakin lama lahan pertanian 

dan peternakan dijadikan lahan untuk perumahan maupun gedung-gedung perusahaan. Kelangkaan 

bibit yang berkualitas juga menjadi masalah besar di dalam usaha peternakan sapi potong dan perah. 

Bibit yang tidak berkualitas walaupun pakan dan manajemennya baik pun produktivitas sapi tersebut 

tidak maksimal karena genetiknya sapi tersebut tidak terlalu baik (Hartati et al., 2010). Masalah utama 

yang dihadapi dalam pemenuhan daging dan sapi di Indonesia yaitu rendahnya SDM khususnya 

dalam pengetahuan ternak itu sendiri. 

Masalah utama yakni pengetahuan yang rendah terhadap ternak khususnya ternak ruminansia 

disebabkan karena rata-rata peternak sapi potong maupun perah masih skala peternakan rakyat. 

Peternak rakyat tersebut tidak mengetahui anatomi ternak ruminansia yang memiliki lambung ganda 

yaitu rumen, retikulum, omasum dan abomasum, sehingga mempengaruhi strategi dalam pemberian 

pakan yang menentukan produktivitas ternak sapio potong maupun perah. Faktor terbesar dalam 

perombakan nutrisi pakan yaitu terjadi di dalam rumen, ketika peternak mengetahui ekosistem di 

dalam rumen maka peternak dapat mengatur pakan yang diberikan pada ternak sapi potong maupun 

perah. Rumen berperan penting karena di dalam rumen terdapat mikroba yang berperan dalam 

perombakan berbagai nutrisi pakan khususnya pada perombakan serat kasar (Suryani et al., 2014). 

Salah satu penyelesaian dalam kurangnya produktiviyas sapi potong maupun perah yang 

menyebabkan ketidak mampuan produksi susu dan daging sapi di dalam Negeri tidak dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakt Indonesia yaitu meningkatkan pengetahuan tentang rumen 

khususnya mikroba rumen yang merupakan faktor terbesar dalam memnentukan produktivitas sapi 
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tersebut baik atau tidak. Tujuan dalam mengetahui bagaimana konsep mikroba rumen bekerja yaitu 

agar peternak dapat membuat pakan sesuai standard dan dapat dicerna oleh ternak sapi potong 

maupun perah. Sehingga penulis tertarik untuk menjelaskan tentang apa saja mikroba yang ada di 

dalam rumen dan bagaiman cara kerja mikroba di dalam rumen sehingga memberikan tambahan 

pengetahuan bagi peternak dan pembaca. 

2. Metode 

Materi dan metode menggunakan data sekunder yang diambil dari jurnal penelitian dan 

dan buku kemudian dianalisis dengan metode pendekatan deskriptif analitik. 

3. Hasil dan Diskusi 

Berat Lahir, Sapih Dan Umur Satu Tahun Sapi Peranakan Ongole (PO) 

Rumen merupakan salah satu orgam pencernaan yang memiliki pengaruh besar 

terhadap produktivitas ternak ruminansia karena didalam rumen terdapat mikroba rumen 

yang berperan dalam perombakan serat kasar dimana ternak ruminansia lebih banyak 

mengkonsumsi lebih banyak serat kasar daripada zat nutrisi lainnya (Puastuti, 2009). Ketika 

kondisi rumen sapi baik dan mikroba di dalam rumen tersebut seimbang maka produktivitas 

ternak tersebut akan meningakt karena perombakan serat kasar dapat berjalan maksimal 

dimana hasil perombakan serat kasar tersebut dapat digunakan untuk pembentukan daging 

maupun susu (Purbowati et al., 2014). Mikroba rumen pun tidak hanya ada satu macam 

melainkan memiliki 3 macam yaitu bakteri yang memiliki proporsi terbesar di dalam rumen 

yang selanjutnya ada fungi serta protozoa yang memiliki proporsi terkecil di dalam rumen 

dimana ketiga jenis mikroba rumen tersebut memiliki peranan masing-masing di dalam 

rumen (Muslim et al., 2014). 

Peranan bakteri di dalam rumen yaitu sebagai perombak serat kasar seperti selulosa 

dan hemiselulosa dan peran dari fungi di dalam rumen yaitu sebagai awal jalan membuka 

dinding sel yang sudah tercerna serta peranan dari protozoa yaitu berkontribusi dalam proses 

pencernaan dan pemecahan materi organic di dalam rumen (Yanuartono, Nururrozi, et al., 

2019). Berikut akan dijelaskan lebih terperinci tentang apa itu bakteri, fungi, dan protozo serta 

bagaimana peranan dan sistem kerja di dalam rumen. 

Peranan Bakteri di dalam Rumen 

Bakteri anaerob merupakan mikroba paling besar jumlahnya di dalam rumen yakni 

1010 - 1011 cacahan sel pergram isi rumen (Onimoto & Imai, 1980). Meskipun saat pedet baru 

saja lahir kondisi rumen masih steril, tetapi koloni bakteri akan tumbuh sangat cepat dan 

rumen masih belum berkembang ketika masih menyusu pada induknya. Ketika pedet sudah 

disapih para peternak baisanya langsung memberikan hijauan namun tidak terlalu banyak 

supaya rumen pedet berkembang maksimal dan saat sudah melewati fase pedet, sapi tersebut 

dapat mengkonsumsi hijauan dengan proporsi yang lebih banyak sehingga perombakan serat 

kasar di dalam rumen melalui proses fermentasi dapat berjalan maksimal (Muslim et al., 

2014). 

Fermentasi yang berfungsi dalam perombakan serat kasar berupa hemiselulosa dan 

selulosa tersebut dilakukan oleh bakteri rumen. Bakteri yang merombak hemiselulosa disebut 

bakteri hemiselulolitik sedangkan bakteri yang merombak selulosa disebut bakteri selulolitik. 

Bakteri tersebut menghasilkan suatu enzim berupa selulose dan hemiselulase yang memiliki 

kemampuan dalam menghidrolisis selulosa dan hemiselulosa menjadi glukosa (Baharuddin et 

al., 2010). Thermomonospora, Cellulomonas, Bacillus, Clostridium, Ruminococcus, 

Bacteroides, Streptomyces, Acetivibrio, dan Misrobispora yang mampu memproduksi enzim 

selulase secara efektif. Mikroorganisme tersebut dapat mendegradasi selulosa karena mampu 

memproduksi enzim selulase yang memiliki karakter tersendiri (Zubaidah et al., 2019). 
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Ketika hijauan masuk ke dalam rumen bakteri selulolitik dan hemiselulolitik akan 

mengeluarkan enzim selulase dan hemiselulase yang akan mencerna serat kasar yang 

terkadung dalam hijauan pakan ternan yang akan diubah ke dalam bentuk asam lemak 

terbang atau Volatile Venil Acid (VFA) dimana VFA digunakan untuk oleh tubuh ternak 

ruminansia untuk dijadikan energi (Muchlas et al., 2014). Sebelum dijadikan energi VFA 

tersebut akan terpecah menjadi asam organik dengan berbagai rantai karbon yaitu asam 

asetat (C2), asam propionat (C3), dan asam butirat (C4) dimana asam-asam organik tersebut 

sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup ternak ruminansia sehingga mikroba rumen 

yang salah satunya adalah bakteri tersedia dalam rumen karena sangat berperan penting 

dalam pembentukan asam-asam organik tersebut (Hindratiningrum et al., 2011).  

Begitu pentingnya bakteri di dalam rumen dalam memproduksi VFA didukung 

dengan berbagai penelitian salah satunya dari Suharti et al., (2019) dengan penambahan 

sabun kalsium minyak nabati sehinggi populasi bakteri dalam rumen meningkat yang 

dimana itu meningkatkan produksi VFA sebesar 152,72±13,56 mM yang semula hanya 

117,16±6,16 mM dengan perlakuan kontrol. Penlitian lain menunjukkan bahwa dengan 

penambahan 3% nitrogen dan 0,255% sulfur pada ensilase jerami padi dapat meningkatkan 

jumlah mikroba karena nitrogen dibutuhkan dalam pertumbuhan bakteri sehingga 

menyebabkan produksi VFA meningkat menjadi 135,4 mM yang sebelumnya hanya 97,6 mM 

(Oktarini et al., 2015). Penelitian lain berupa pemberian isolat bakteri pendegradasi mimosin 

asal rumen pada daun lamtoro memberikan hasil VFA sebesar 82,89 ± 33,05 mM lebih tinggi 

daripada tidak diberi isolat bakteri pendegradasi mimosin asal rumen yakni 72,21 ± 27,68 mM 

(Suharti et al., 2020). Berbagai penelitian diatas sangatlah cukup dalam menjelaskan peranan 

bakteri dalam rumen yaitu sebagai pendegradasi serat yang dimana serat aksar tersebut 

dirubah ke dalam bentuk VFA yang dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi ternak 

ruminansia. 

Peranan Fungsi atau Jamur didalam Rumen 

Fungi merupakan salah satu mikroba yang berperan penting pada proses fermentatif 

selain bakteri dan juga protozoa (Sari, 2017). Di dalam rumen terdapat beberapa macam fungi 

atau jamur yaitu Chytridiomicetes sp., Piromonas sp., Sphaeromonas sp., Neocallimastix frontalis., 

dan Sphaeromanas communis.  Mikroba tersebut memiliki peran yang penting bagi ternak yaitu 

sebagai pencernaan serat tahap awal, karena rizoid fungi tersebut dapat menembus dinding 

sel tanaman. Oleh karena itu fungi mampu memfermentasikan nutrisi pakan secara efisien 

sebagai sumber energi, mampu mencerna serat dengan efisien baik pakan yang berkualitas 

rendah sekalipun sehingga dapat tercerna oleh ternak. Fungi Rumen tergolong makhluk 

hidup yang tidak dapat membuat makanan sendiri dalam rantai makanan dan hanya 

memperoleh makanan bergantung pada yang lain atau disebut heterotrof (Marlissa et al., 

2020).  

Fungi mengambil zat-zat makanan dari medium disekitarnya untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisinya. Dalam rumen, fungi atau jamur memiliki jumlah populasi terkecil dari 

mikroba yang lain yaitu bakteri dan juga protozoa yakni sekitar 8% dari dari total biomassa 

mikroba dalam rumen (Dayyani et al., 2013). Fungi tersebut dikelompokkan ke dalam fungi 

fakultatif anaerob yang hidup tanpa membutuhkan oksigen atau dapat hidup hanya dengan 

membutuhkan sedikit oksigen dalam rumen. Bila dibandingkan dengan protozoa dan bakteri, 

kemampuan fungi dalam mendegradasi polisakarida pada dinding sel tanaman lebih baik 

(Nagpal et al., 2010). Fungi memiliki kecenderungan untuk mendegradasi selulosa pada sisi 

amorphous dari pada sisi crystalline. 

Meski populasi fungi tak sebanyak mikroba lain, namun jika terdapat kekurangan 

pada populasi fungi dapat menyebabkan penurunan degradasi serat pakan, akibatnya proses 

fermentatif pada pakan akan mengalami penurunan, terutama pada pakan yang memiliki 

kualitas yang kurang baik. Tingginya konsentrasi fungi dalam rumen akan disebarkan ke 
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usus halus melalui abomasum, seperti halnya akan meningkat juga pada usus besar. 

Menggunakan rhizoid, Fungi akan bekerja memisahkan serat kasar pada tanaman yang 

nantinya dapat memperlancar dan memudahkan mikroba lain untuk mencernanya. 

Kemampuan fungi inilah yang dapat memperbaiki hasil fermentasi pada rumen dan 

selanjutnya akan dapat dicerna dalam usus untuk diabsorpsi sebagai energi pada tubuh sapi. 

Sehingga Fungi memiliki pengaruh besar terhadap aktivitas pendegradasian atau fibrinolitik 

dalam rumen (Yanuartono, Purnamaningsih, et al., 2019). Peranan tersebut dibuktikan dengan 

penelitian dari Beharka et al., (1991) bahwa dengan penambahan amaferm yang dicampur 

dengan A. oryzae sebanyak 1,2 g/L dapat meningkatkan kecernaan serat kasar dengan 

menstimulasi pertumbuhan bakteri di dalam rumen. Selain itu dengan penambahan 

Aspergillus oryzae  fermentation culture (AOFC) sebanyak 10% meningkatkan populasi bakteri 

selulolitik, karakteristik cairan rumen, serta kercernaan serat kasar dan protein dari 59,6% 

menjadi 65,5% ((Lubis et al., 2002). Pada penelitian lain dengan penambahan A. oryzae pada 

substrat Penisettum purpureum vs Cuba CT-169 dengan volume 100 ml dapat meningkatkan 

kecernaan bahan kering serta dapat meningkatkan produksi VFA dan asam propionat 

(Ranilla et al., 2011). 

Banyak sedikitnya fungi yang terdapat pada rumen dapat dipengaruhi oleh banyak 

hal salah satunya yaitu pemberian pakan dan juga letak greografis. Hasil Penelitian 

Purbowati et al., (2014), menunjukkan jumlah populasi fungi pada cairan rumen sapi jawa 

berkisar 9,3.104 CFU/gram dan populasi fungi pada sapi PO (Peranakan Ongole) berkisar 

1,9.103 CFU/gram lebih rendah bila dibandingkan dengan sapi bali dan sapi jawa. Dari kedua 

bangsa sapi ini mempunyai latar belakang pemeliharaan yang relatif sama yakni 

pemeliharaan secara tradisional dengan pakan berupa rumput lapangan, jerami padi, jerami 

jagung, dan tanpa adanya pemberian konsentrat. Tingginya populasi fungi pada sapi Jawa 

dibandingkan dengan sapi PO dikarenakan ternak diberi pakan ransum basal dengan 

kandungan serat kasar yang tinggi dan secara langsung sehingga melibatkan banyaknya 

fungi atau jamur yang diperlukan untuk mencerna pakan tersebut. Hal itu juga terjadi karena 

terdapat perbedaan curah hujan yang mempengaruhi kualitas kesuburan tanah sehingga 

berdampak pula pada kualitas tumbuhan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi populasi 

mikroba (fungi) dalam rumen antara lain, suhu derajat keasaaman (pH), kapasitas buffer, 

tekanan osmotik dan potensi redoks (Purbowati et al., 2014), faktor-faktor ini ditentukan oleh 

kondisi lingkungan. Suhu pada rumen dapat dipertahankan pada kisaran 39 derajat Celcius 

hingga 39,5 derajat Celsius. Fungi rumen juga dipengaruhi oleh pH dalam rumen, pada media 

semisintetik dapat mengatur kadarnya  dengan mengatur pH antara 6,5-6,7. Kondisi pH 

sangat bergantung pada produksi air liur (saliva), pembentukan dan penyerapan asam lemak 

rantai pendek, jenis dan tingkat asupan pakan, serta jumlah bikarbonat dan fosfat yang 

dieksresikan melalui epitel ruminal. Jamur yang sering digunakan dalam penambahan 

mikroba rumen adalah Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae (Suryani et al., 2014). 

Penggunaan mikroba tersebut memberikan keuntungan pada peningkatan efisiensi 

fermentasi dalam rumen, peningkatan kecernaan hijauan dan peningkatan laju aliran protein 

mikroba dari rumen. Ketika kebutuhan akan fungi pada rumen terpenuhi sesuai jumlah 

pakan yang di cerna maka konsumsi pakan dapat maksimal karena pakan dapat dicerna 

dengan baik oleh tubuh. 

Peranan Protozoa di dalam Rumen  

Biomassa mikroba yang terkandung pada rumen adalah gabungan antara bakteri, 

protozoa bersilia, protozoa berflagela, jamur, amuba, dan bakteriofag (Morgavi et al., 2010). 

Sekarang banyak dilakukan studi ekologi rumen tingkat molekuler untuk mengetahui 

keanekaragaman genus serta spesies dari dari salah satu mikroba rumen yaitu protozoa 

(Skillman et al., 2006). Protozoa dengan ukuran 40 kali lipat di bandingkan dengan bakteri 

merupakan predator dari bakteri di dalam rumen (Dayyani et al., 2013). Jumlah protozoa  
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pada rumen dipengaruhi oleh jenis pakan, umur, dan jenis hewan yang menjadi hospes dari 

protozoa tersebut. Jumlah normal protozoa sekitar 105 ml pada pakan yang mempunyai serat 

tinggi, jumlah tersebut dapat berubah menjadi 106 ml pada rumen yang mengalami adaptasi 

pada sumber pakan yang banyak mengandung gula-gula larut. Protozoa bersifat anaerob dan 

apa bila kandungan oksigen dan PH isi rumen terlalu tinggi, maka protozoa tersebut akan 

mudah untuk mati. Menurut Franzolin et al., (2010) menjaga PH pada rumen sangat penting 

karena untuk memelihara protozoa rumen agar dapat berkembang dengan optimal dan baik 

didalam rumen. PH didalam rumen berkisar pada 5,5-7,5 tergantung pada basal yang 

terkandung pada pakan yang diberikan dan protozoa akan mati pada PH dibawah 5,4 

(Dehority, 2005). 

Protozoa pada rumen terdiri atas dua macam protozoa yaitu protozoa bersilia dan 

berflagela, namun selepas itu dilihat dari jumlah dan peran, protozoa bersilia lebih 

mendominasi didalam rumen di bandingkan dengan yang berflagel. Menurut Göçmen et al., 

(2001) populasi protozoa pada rumen kalau dilihat dari generiknya dapat dibagi menjadi 

empat macam tipe yaitu A, B, O, dan K. Fungsi protozoa yang sesugguhnya pada rumen 

sampai sekarang belum jelas kegunaannya, kemungkinan dipengaruhi oleh factor yang 

sangat luas yaitu dari spesies ruminansia, sistem pakan, dan kondisi lingkungan di seluruh 

dunia (Santra et al., 2003). Protozoa pada rumen menyumbang sekitar 50% biomassa rumen 

dan mempunyai peran yang sangat signifikan untuk proses fermentasi anaerob didalam 

rumen serta membantu memecah serat pada pakan yang berasal dari hijauan pada 

pencernaan ruminansia. Kecernaan protein protozoa jauh lebih besar dibandingkan dengan 

protein bakteri, selain itu protozoa juga menyumbangkan sekitar 7-15% dari total lemak di 

didalam digesta rumen dan juga merupakan sumber asam lemak tak jenuh yang sangat 

signifikan (Váradyová et al., 2008). Peran protozoa didalam rumen yang dianggap merugikan 

yaitu protozoa menjadikan bakteri sebagai asupan makannya. Protozoa bersilia memakan 

bakteri didalam rumen sehingga menyebabkan peningkatan pada daur ulang mikroba N 

pada rumen serta menurunnya asupan asam amino pada usus sebesar 20-28%  menurut 

Camelia & Gh, (2009) protozoa pada rumen berperan penting dalam pembentukan protein 

karena memakan bakteri yang ada didalam rumen sehingga membentuk protein protozoa 

yang lebih mudah dicerna dan memiliki nilai biologis yang lebih tinggi. Walaupun protozoa 

dianggap tidak terlalu berguna didalam rumen, tetapi protozoa juga berperan andil dalam 

proses fermentasi yaitu dengan mendegradasi bahan pakan. Protozoa tersebut dapat 

mencerna selulosa serat karbohidrat asal bijian (Wereszka & Michałowski, 2012). 

Organisme di dalam rumen hidup berinteraksi antara organisme, baik yang sinergis 

maupun antagonis (Lee et al., 2000). Selain menyediakan nutrisi untuk kebutuhan organisme 

didalam rumen, ruminansia juga ikut adil dalam mengoptimalkan fisik maupun kimia 

fermentasi oleh protozoa. Sebagai gantinya protozoa beserta organisme lainnya yang berada 

di dalam rumen, menyediakan kebutuhn energi, vitamin, dan protein untuk kebutuhan 

ruminan tersebut. Factor-faktor yang mempengarui pertumbuhan dan aktivitas protozoa 

ialah proses reduksi-oksidasi, tekanan osmosis, ph, temperature, dan kandungan bahan 

kering. Peningkatan suhu didalam rumen yang melebihi 400 C dapat menyebabkan protozoa 

di dalam rumen tidak dapat bertahan hidup (Dehority, 2005). Jumlah dan jenis bakteri 

didalam rumen dipengaruhi oleh protozoa didalam rumen lebih lanjut, Chagan & Ushida, 

(2004) menyatakan bahwa, fermentasi yang dihasilkan oleh protozoa mempunyai kesamaan 

dengan yang dihasilkan oleh bakteri, khusunya asetat, butirat, hydrogen. Selain itu protozoa 

juga ikut berperan dalam proses metanogenesis sebagai agen penyedia hydrogen untuk 

bakteri metanogen di dalam rumen. Penurunan jumlah protozoa didalam rumen dapat 

mengakibatkan berkurangnya produksi metana dan peningkatan efisiensi penggunaan energi 

didalam rumen serta pemanfaatan protein yang lebih maksimal sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan produksi ternk ruminansia tersebut (Martin et al., 2010). Namun, penurunan 
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jumlah populasi protozoa di dalam rumen juga juga berpengaruh negatif pada kinerja rumen 

tersebut yaitu penurunan untuk memproses serat kasar yang sebagai fungsi utama rumen.  

Terlepas dari itu semua, metabolisme protozoa di dalam rumen berkaitan erat dengan 

pembentukan gas metan didalam rumen. Di antara berbagai macam hewan ternak, penghasil 

gas metan terbesar di duduki oleh hewan ruminansia, karena saat proses pencernaan pakan 

secara normal oleh organisme metanogen menghasilkan gas metan secara bebas. Saat ini gas 

metan menjadi perhatian khusus oleh banyak kalangan terutama para aktifis lingkungan 

karena gas metan bersama karbon dioksida dan nitrus oksida adalah gas yang bertanggung 

jawab atas pemanasan global saa ini (Olesen et al., 2006). Sedangkan gas metan di dewasa ini 

termasuk salah satu penyebab pemanasan global dan penipisan ozon (Cassandro et al., 2013). 

Menurut Martin et al., (2010) m gas metan pada ruminansia berasal dari dua sumber yaitu 

feses dam proses fermentasi pada rumen. Fermentasi yang terjadi didalam rumen 

menyumbang besar dalam emisi gas metan yang dihasilkan oleh industry peternakan. Gas 

metan merupakan hasil akhir dariproses fermentasi pada rumen. Gas metan sebanyak 80% - 

95% di hasilkan oleh rumen dan 5% - 20% di hasilkan oleh usus besar. Gas metan yang di 

hasilkan oleh rumen di keluarkan melalui mulut dan naik ke atmosfer. Gas metan yang di 

sumbangkan Dari industry peternakan dati aktivitas pencernaan dan kotoran hewan 

menyumbang sebesar 24,1% dari keseluruhan emisi yang berasal dari industry pertanian 

(Martin et al., 2010). Gas metan yang dihasilkan oleh industry peternakan, 21 kali lebih 

berbahaya dari pada karbon dioksida. Dalam perputaran proses peternakan, pembibitan 

ternak ruminansia meyumbang 80% dari total emisi rumah kaca, dan penggemukan 

menyumbang sekitar 20%. Lebih dari 84% gas metan yang dihasilkan dari proses pencernaan 

ternak ruminansia pada tahap pembibitan, Sebagian besar di hasilkan oleh indukan atau 

ternak dewasa (Gürelli, 2014). 

5. Kesimpulan 

Rumen memiliki peranan sanga tpenting dalam menentukan produktivitas ternak 

ruminansia itu senidir akrena di dalam rumen terajdi proses perombakan serat aksar yang 

dibantu oleh mikroba rumen. Di dalam rumen terdapat 3 jenis mikroba yaitu bakteri, jamur 

dan protozoa. Bakteri berperan dalam memecah serat aksar dalam pakan, jamur berfungsi 

seabgai awal proses fermentasi yaitu membuka dinding sel serat aksar agar mudah diproses 

oleh bakteri sedangkan protozoa berperan pemecahan materi organic di dalam rumen. 

Tulisan ini merupakan hasil dari analisis data-data dari jurnal yang berisi tentang bakteri 

rumen sehingga peneliti tidak melakukan penelitian secara langsung. Tulisan ini masih 

terdapat kekurangnan sehingga perlu dilanjutkan penelitian kembali agar data yang diambil 

merupakan data terbaru dan serta memiliki kevalidan data.  
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